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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari kajian hasil penelitian ini. Bab ini
memaparkan kesimpulan peneliti tentang Pengaruh Media Sosial Facebook dan
Instagram Terhadap Perilaku Politik Masyarakat Kecamatan Gandus (Studi Kasus
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Palembang 2018)

Selain kesimpulan bab ini juga memberikan saran kepada stakeholder dan
seluruh masyarakat dalam membaca dan menerima informasi politik yang ada di
media sosial. Bab ini terbagi menjadi dua sub bab yaitu : A. Kesimpulan dan B.
Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti yang telah peneliti lakukan dapat diperoleh
beberapa kesimpulan. Bagaiman relasi hubungan media sosial dengan demokrasi
dan juga seberapa berpengaruhnya media sosial facebook dan Instagram terhadap
perilaku politik masyarakat Kecamatan Gandus pada Pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Palembang 2018.

Media sosial telah menjadi kebutuhan baru dalam kontestasi politik saat
ini sebagai media untuk mendapatkan asupan berita informasi terbaru dan media
dalam mencari simpati masyarakat seputar politik dibandingkan media
konvensional. Media sosial memiliki potensi yang lebih besar dalam produksi dan
persebaran informasi secara lebih efektif. Dengan kemampuan demikian, media

sosial tentunya dapat berperan aktif dalam penguatan demokratisasi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan bahwa media
sosial merupakan media efektif dalam memberikan berita isu politik, pada
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Palembang 2018. Daengan presentase,
54% menjawab “media sosial”. Televisi 3%, komunikasi masyrakat 11 % dan 5%
yang menjawab “Koran”, sebagai media efektif dalam memuat berita seputar
pilkada kota Palembang 2018.

Media sosial dalam kontestasi politik saat ini tidak bisa dilepaskan, karna
fungsinya yang memudahkan dan efektifitasnya dalam menyebarkan informasi.
Berdasarkan hasil penelitian dengan seluruh total responden hanya 19% yang
menjawab “tidak percaya” pada berita poltik di media sosial, 68% menjawab
“cukup percaya”, 10% “percaya” dan 3% menjawab “sangat percaya”. Ini juga
memperlihatkan tingkat kepercayaan masyarakat Kecamatan Gandus terhadap
berita di media sosial cukup mempecayainya.

Media sosial yang efektif memberikan berita terkait isu politik Pilkada
Kota Palembang 2018, berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dari
seluruh total responden. 47 % menjawab facebook, Instagram 37%, whatsapp 8
%, youtube 5%, twitter 2 %, line 1% .

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat berpengaruhnya berita media sosial
terhadap pilihan politik masyarakat Kecamatan Gandus pada Pilkada Kota
Palembang 2018. Bahwa 41% menjawab “cukup berpengaruh”, 25 % menjawab
“sangat berpengaruh” dan hanya 34% yang menjawab “tidak berpengaruh” berita
media sosial terhadap pilihan politik mereka. Dari hasil penelitian tersebut bahwa

tingkat pengaruh berita media sosial terhadap pilihan politiknya cukup tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di sarankan hal-hal sebagai berikut :

1.

Kepada Kpu, Bawaslu, Dkpp, Aparat Keamanan Tni & Polri, untuk selalu
mempersempit ruang bagi akun-akun palsu (4nonim) dan berita-berita
palsu yang ingin mempropaganda masyarakat untuk menggiring kepada
opini yang saling menyesatkan;

Kepada Partai Politik yang ikut dalam kontestasi politik agar selalu
memperhatikan dan mengintruksikan kepada tim-tim kampanye untuk
berkampannye secara sehat agar menghasilkan Demokrasi yang beradab
untuk meningkatkan Integritas Pemilihan Umum di Indonesia.

Kepada seluruh masyarakat khususnya warga Kecamatan Gandus
sebaiknya harus cerdas dan kritis saat menerima informasi media sosial.
Jangan langsung percaya dengan apa yang kita dapat dari media. Sebelum
kita Verifikasi dan tau kebenaranya lebih dulu, sebelum mempelajari atau
menyebarkan lagi;

Kepada Pemerintah atau Kementrian terkait seperti Kementrian
Komunikasi dan Informasi (Kominfo) untuk melakukan pembekalan
seluruh masyarakat, baik lewat pendidikan formal maupun informal secara
berkala dan berkelanjutan untuk menghasilkan masyarakat yang lebih

cerdas dan kritis terhadap informasi yang di terima lewat media sosial.
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